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ABSTRACT
More than a thousand species can be used as raw material for herbal medicines. One of the plants that can be made as a
medicinal plant was Ketepeng (Cassia alata L.) which a shrub that grows liars in moist places, Ketepeng (Cassia alata
L.) was a group of plants included in the Magnoliophyta division which can be found in tropical or subtropical areas.
The purpose of this study was to determine the potential of Ketepeng leaves to inhibit the growth of R. solanacearum
and S. sobrinus bacteria. The method used in this study is agar well diffusion with 3 replications. The sample used was
Ketepeng leaf extract with several concentrations of 0.5%, 1%, 2%. Positive controls in this study were
Chloramphenicol and negative control of 40% ethanol. The variables calculated are the calculation of water content,
percentage of yield and percentage of area diameter barriers (DDH). In addition, the DDH results show the ethanol
extract of Ketepeng leaves at concentrations of 0.5% and 1% not able to inhibit the growth of R. solanacearum, but at a
concentration of 2% able to inhibit R.solanacearum with a diameter of 11,7 mm and the ethanol extract of Ketepeng
leaves at concentrations was able to inhibit the growth of S. sobrinus bacteria with the highest diameter of 16 mm at a
concentration of 2%. Further research was needed deeply analysis for Cassia alata L extract. The extract has potential
to be used as vegetable pesticides and herbal products.
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ABSTRAK
Lebih dari seribu spesies tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat herbal. Salah satu tanaman yang dapat
dijadikan sebagai tanaman obat adalah tumbuhan Ketepeng (Cassia alata L.) yang merupakan tanaman perdu dan
tumbuh secara liar di tempat yang lembab. Ketepeng merupakan kelompok tumbuhan yang termasuk dalam divisi
Magnoliophyta, dapat ditemukan didaerah tropis maupun subtropis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
potensi daun Ketepeng terhadap penghambatan pertumbuhan R. solanacearum dan S. sobrinus. Metode yang digunakan
pada penelitian ini yaitu difusi agar sumuran. Sampel yang digunakan yaitu ekstrak daun ketepeng dengan konsentrasi
0,5%, 1%, 2%. Kontrol positif pada penelitian ini yaitu Chloramphenicol dan kontrol negatif etanol 40%. Variabel yang
diamati adalah perhitungan kelembaban (MF), persentase rendemen dan persentase diameter daerah hambatan (DDH).
Hasil DDH menampilkan bahwa ekstrak etanol daun ketepeng pada konsentrasi 0,5% dan 1% tidak mampu mengambat
pertumbuhan R. solanacearum tetapi pada konsentrasi 2% mampu menghambat R. solanacearum dengan diameter 11,7
mm dan ekstrak etanol daun ketepeng pada semua konsetrasi mampu menghambat petumbuhan bakteri S. sobrinus
dengan diameter tertinggi 16 mm pada konsentrasi 2%. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan
bahwa ekstrak Cassia alata L memiliki potensi untuk dijadikan sebagai pestisida nabati dan produk yang berbahan
herbal.
Kata kunci: Cassia alata L.; Ketepeng; Ralstonia solanacearum; Streptococcus sobrinus.
PENDAHULUAN
Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa
yang memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan
obat. Keanekaragaman sumberdaya hayati
Indonesia diperkirakan menempati urutan kedua
setelah Brasil. Namun masih banyak orang yang
tidak mengetahui tentang khasiat dari tumbuh-
tumbuhan di sekitar kita. Begitu banyak spesies
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku obat herbal. Salah satu tanaman yang dapat
dijadikan sebagai tanaman obat adalah tumbuhan
Ketepeng (Cassia alata L.). Ketepeng merupakan
tumbuhan perdu yang tumbuh secara liar di
tempat-tempat yang lembab, Ketepeng merupakan
kelompok tumbuhan yang termasuk dalam divisi
Magnoliophyta dan mudah ditemukan di daerah
tropis maupun subtropics.
Tumbuhan ketepeng juga berpotensi sebagai
obat tradisional untuk mengobati infeksi bakteri
seperti sifilis, bronkitis, infeksi jamur seperti
panu, kurap, eksim dan infeksi parasitise seperti
malaria (Yacob et al. 2010). Tumbuhan Ketepeng
mengandung alkaloid, saponin, tannin, steroid,
antrakuinon, flavonoid dan karbohidrat (Sule et al.
2010). Flavonoid pada tanaman memiliki efek
antiinflamasi, antialergi, antimikroba, antioksidan,
dan efektif untuk beberapa golongan jamur dan
bakteri. Aktifitas ekstrak Ketepeng sebagai
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antibakteri telah dibuktikan oleh beberapa hasil
penelitian.
Tumbuhan Ketepeng diduga memiliki
potensi sebagai antibakterial agen. R.
solanacearum merupakan penyebab penyakit layu
bakteri yang menginfeksi berbagai jenis tanaman
terutama famili Solanaceae, seperti penyakit layu
bakteri pada tanaman cabai, tanaman tomat,
kentang, dan tembakau. Infeksi bakteri tersebut
dapat mengakibatkan kegagalan panen pada
tanaman tomat sampai 100% (Adeputri et al.
2016). Hidayat et al. (2004) malaporkan bahwa
kerugian yang ditimbulkan penyakit tanaman
terutama penyakit yang disebabkan oleh R.
solanacearum dapat mencapai 40-50%.
Pada umumnya petani dalam
mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman
lebih memilih menggunakan pestisida sintesis
karena lebih efektif dan efisien. Akan tetapi apa
bila dilakukan secara terus menerus akan
berdampak negatif seperti pencemaran
lingkungan, terjadinya resistensi hama, resurjensi,
peledakan hama baru dan membahayakan
organisme lain yang bukan sasaran. Pestisida
sintesis selain harganya mahal juga menyebabkan
efek racun bagi pengguna secara langsung. Oleh
karena itu, pestisida nabati menjadi salah satu
solusi yang dapat digunakan untuk mengurangi
penggunaan pestisida sintesis. pestisida nabati
merupakan pestisida yang menggunakan senyawa
kimia yang berasal dari tumbuhan. Pestisida
nabati menggunakan bahan baku dari tumbuhan
yang memiliki senyawa metabolit sekunder
bersifat bioaktif sehingga dapat mengendalikan
fitopatogen. Suarni et al. (2017) melaporkan uji
daya hambat ekstrak daun Ketepeng terhadap
jamur patogen Phytophthora palmivora penyebab
penyakit busuk buah kakao (Theobromae cacao
L.) Pada perlakuan kosentrasi 2,5% merupakan
perlakuan yang efektif dalam menghambat
pertumbuhan jamur patogen P. palmivora
30,18%.
Senyawa metabolit sekunder yang terdapat
pada tumbuhan Ketepeng selain diduga memiliki
potensi untuk dijadikan sebagai pestisida nabati
juga berkhasiat sebagai obat untuk kesehatan gigi
dan mulut manusia. Oleh karena itu, tumbuhan
Ketepeng (Cassia alata L.)  juga diduga memiliki
potensi untuk mengambat bakteri Streptococcus
sobrinus yang merupakan salah satu
mikroorganisme yang banyak ditemukan di
rongga mulut dan merupakan bakteri penyebab
awal proses karies gigi. Untuk mencegah dan
mengatasi berbagai macam penyakit gigi dan
mulut khususnya penyakit karies gigi, maka saat
ini banyak dilakukan penelitian dengan
memanfaatkan bahan alam, yang bertujuan untuk
menghasilkan obat-obatan dalam upaya
mendukung program pelayanan kesehatan.
Bakteri S. sobrinus umumnya ditemukan bersama-
sama dengan bakteri S. mutan. Beberapa
penelitian juga telah membuktikan kemampuan
dari ekstrak daun Ketepeng dalam menghambat
pertumbuhan bakteri yang terdapat pada manusia.
Nurlansi et al. (2018), menunjukkan ekstrak
metanol daun Ketepeng mampu menghambat
bakteri S. aureus, B. cereus, E. coli dan S. typhi
dengan zona hambat masing-masing sebesar 16,1
mm, 11,0 mm, 10,6 mm dan 5,9 mm. Destari
(2004) menunjukkan ekstrak daun Ketepeng pada
konsentrasi 7% dapat menekan pertumbuhan
jamur septoria yang dapat menimbulkan bercak
daun pada tanaman (Apium graveolens L.).
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu
dilakukan penelitian penggunaan ekstrak daun
Ketepeng untuk menghambat R. solanacearum
penyebab penyakit layu bakteri pada tanaman
terutama family Solanaceae seperti penyakit layu
bakteri pada tanaman cabai, tomat, kentang dan
tembakau. Bakteri R. solanacearum menginfeksi
melalui luka pada akar dan daun akibat nematoda
atau insekta sedangkan bakteri S. sobrinus yang
merupakan salah satu mikroorganisme yang
banyak ditemukan dirongga mulut dan dapat
menyebabkan karies gigi.
METODE PENELITIAN
A. Persiapan Sampel, Faktor Kelembaban
(MF) dan Rendemen
Sampel Ketepeng (Cassia alata L)
dipotong-potong agar terbagi menjadi bagian yang
lebih kecil agar mudah dalam proses pengeringan.
Pengeringan sampel dilakukan di oven pada suhu
39oC selama 2 × 24 jam. Sampel yang telah kering
kemudian dihaluskan dengan blender untuk
menghasilkan serbuk kasar daun Ketepeng.
Perendaman dilakukan menggunakan satu pelarut
yaitu etanol.
Perhitungan faktor kelembapan dengan
menggunakan metode TAPPI T264 om-88
bertujuan untuk mendapatkan berat kering tanur
dari sampel yang digunakan dalam pengujian.
Untuk mencari nilai faktor kelembapan digunakan
rumus yaitu.
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Ekstrak tumbuhan yang dihasilkan dilakukan penimbangan untuk menghitung rendemen dengan rumus yaitu
B. Pengujian Aktivitas Antimikroba
Media pertumbuhan bakteri dibuat dengan
20 g agar, 8 g nutrient broth (Difco), glukosa 10 g,
kemudian dilarutkan dalam aquades 1000 ml. dan
disterilisasi dengan autoclave pada suhu 121ºC
selama 45 menit. Pengujian antimikroba
dilakukan dengan menggunakan metode difusi
agar sumuran (Kuspradini dkk, 2012). 20 ml
media NA yang telah disterilisasi dituangkan ke
dalam petridish. Setelah mengeras, kemudian
dilabur dengan suspensi bakteri dengan densitas
setera dengan 106 cells/ml (standar 0.5
McFarland) sebanyak 100 µl kemudian diratakan
dengan menggunakan kaca perata dan biarkan
mengering selama ± 60 menit. Selanjutnya ekstrak
daun ketepeng diuji dalam beberapa konsentrasi
(2 %, 1 % dan 0,5 %). Kontrol positif digunakan
Chloramphenicol dan kontrol negatif yaitu aseton.
Aktifitas antimikrobial ditandai dengan adanya
zona hambat disekitar sumuran yang mengandung
ekstrak, dengan angka lebih besar dari 8 mm dan
dilakukan sebanyak 3 kali ulangan (Egra, 2018).
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Faktor Kelembaban dan Rendemen
Perhitungan faktor kelembapan ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya kandungan
air di dalam bahan. Sampel daun segar ketepeng
yang berat awalnya 1 g, diperoleh berat kering
tanur yaitu 0,2. Hasil perhitungan faktor
kelembapan daun ketepeng diperoleh 0,2. Bobot
simplisia daun ketepeng adalah 74,18 g, sehingga
rendemen simplisia bobot kering yaitu 5,9%.
Faktor kelembaban daun ketepeng
menunjukan kadar kelembaban yaitu 0,2.
Pengukuran faktor kelembaban dalam suatu bahan
bertujuan untuk memberikan batasan minimal
besarnya kandungan air dalam suatu bahan. Air
yang terdapat dalam simplisia pada kadar tertentu
dapat menjadi media pertumbuhan
mikroorganisme yang akan berpengaruh pada zat
aktif yang terkandung didalamnya. Oleh karena
itu semakin kecil kadar air yang terkandung dalam
simplisia maka akan semakin kecil kerusakan oleh
mikroorganisme. Simplisia yang ditumbuhi
kapang akan berpengaruh pada zat aktif yang
terkandung didalamnya, maka Susiani et al.
(2017) menyarankan proses pengeringan
dilakukan sampai daun mudah diremukan dengan
waktu pengeringan selama 1 bulan.
Pengeringan merupakan tahapan terpenting
dalam menjaga kestabilan senyawa pada
simplisia. Pengeringan bahan tanaman bertujuan
untuk mencegah tumbuhnya kapang dan jamur,
mengurangi kadar air, mencegah terjadinya reaksi
enzimatis dan mempermudah pada saat simplisia
akan dihaluskan menjadi serbuk. Pengeringan
simplisia daun ketepeng dilakukan dengan cara
pengeringan angin pada suhu kamar 20-25°C
sampai daun mudah diremukkan. Pengeringan
dilakukan pada tempat yang terlindung dari sinar
cahaya matahari karena untuk menghindari
kerusakan kandungan senyawa yang ada dalam
suatu simplisia yang mempunyai aktifitas
antioksidan. Hernani et al. (2009) melaporkan
proses pengeringan berpengaruh pada kandungan
fenolik dan flavonoid total dalam suatu simplisia
yang mempunyai aktivitas antioksidan. Hal ini
dikarenakan senyawa antioksidan dan flavonoid
bersifat sensitif terhadap cahaya dan panas.
Di sisi lain, Rendemen adalah perbandingan
antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisia
awal. semakin tinggi nilai rendemen yang
dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang
dihasilkan semakin banyak. Dari hasil penelitian
didapatkan hasil rendemen sebesar 5,9%. Hal ini
disebabkan karena etanol 96% merupakan pelarut
yang bersifar polar, sehingga komponen senyawa
yang terlarut dalam daun ketepeng sebagian besar
merupakan senyawa polar. Salamah et al. (2008)
menyatakan bahwa pelarut yang berbeda akan
melarutkan senyawa-senyawa yang berbeda
tergantung tingkat kepolarannya. Oleh sebab itu,
jumlah ekstrak yang dihasilkan juga tergantung
jenis pelarutnya. Menurut Fajri et al. (2018)
pelarut etanol memiliki konstanta dielektrik yang
lebih besar (24,30) sehingga dapat menarik
senyawa metabolit sekunder lebih banyak.
B. Aktivitas Antimikroba
Persentase penghambatan menunjukkan
bahwa ekstrak daun ketepeng dengan konsentrasi
Faktor Kelembapan =
% Rendemen = x 100%
Uji Potensi Ekstrak Daun Tanaman Ketepeng (Cassia Alata L) dalam Menghambat Egra, dkk
Pertumbuhan Bakteri Ralstonia Solanacearum dan Streptococcus Sobrinusas 16 (1): xx-xx, April 2015
28 Ulin – J Hut Trop 3(1): 25-31
1% dan 0,5% tidak memiliki daya hambat
terhadap bakteri R. solanacearum tetapi pada
konsentrasi 2% memiliki daya hambat yaitu 26%
dengan diameter daerah hambat (DDH) kontrol
positif rata-rata 45 mm pada konsentrasi 300 ppm.
Sedangkan persentase penghambatan pada bakteri
S. sobrinus menunjukkan bahwa ekstrak daun
ketepeng dengan diameter daerah hambat pada
kontrol positif rata-rata 37,5 mm sehingga nilai
persentase penghambatan tertinggi pada
konsentrasi 2% dengan nilai 42,7%.
Gambar 1. Diameter Daerah Hambat (DDH) pada Ekstrak Daun Ketepeng Terhadap R. solanacearum.
Gambar 2. Diameter Daerah Hambat (DDH) pada Ekstrak Daun Ketepeng Terhadap S. sobrinus.
Kontrol positif (Chloramphenicol)
menghasilkan diameter daerah hambat paling
besar. Hal ini karena Chloramphenicol merupakan
antibiotik spektrum luas yang dapat menghambat
bakteri Gram positif dan gram negatif sedangkan
kontrol negatif yaitu etanol 40% sebagai pelarut
ekstrak tidak mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan bakteri R. solanacearum dan S.
sobrinus karena tidak menghasilkan diameter
daerah hambat. Pelczar et al. (1988) melaporkan
mekanisme Chloramphenicol dalam menghambat
bakteri dengan mencegah bergabungnya asam
amino menjadi protein sehingga sintesis asam
amino terganggu bahkan tidak berlangsung yang
mengakibatkan kematian sel bakteri.
Pengamatan diameter daerah hambat (DDH)
pada bakteri R. solanacearum dan S. sobrinus
dalam berbagai konsentrasi diduga karena
perbedaan konsentrasi zat aktif yang ada dalam
ekstrak daun ketepeng. Hasil penelitian
Kontrol
Positif
Kontrol
Negatif
2 % 1 % 0.5 %
Kosentrasi
Kontrol
Positif
Kontrol
Negatif
2 % 1 % 0.5 %
Kosentrasi
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menunjukkan semakin tinggi konsentrasi maka
semakin luas diameter daerah hambat yang
terbentuk. Konsentrasi 2% mempunyai diameter
daerah hambat yang paling besar dibandingkan
dengan konsentrasi lainnya. Yacob et al. (2010)
menuliskan bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak daun ketepeng maka akan semakin banyak
pula zat aktif yang terkandung di dalamnya. Hal
ini yang mempengaruhi kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri R. solanacearum dan S.
sobrinus juga lebih besar. Simanjuntak et al.
(2014) melaporkan konsentrasi 5% ekstrak
serabut kelapa efektif menekan pertumbuhan
bakteri R. solanacearum, sehingga jumlah koloni
bakteri lebih rendah dibandingkan dengan
konsentrasi lainnya. Kemampuan ekstrak serabut
kelapa dalam menekan pertumbuhan bakteri
adalah 9,67% karena ekstrak mengandung
senyawa fenol yang dapat merusak sistem enzim
bakteri.
Ekstrak daun ketepeng pada konsentrasi 2%
memiliki persentase penghambatan paling besar
terhadap bakteri R. solanacearum dengan nilai
26% dan bakteri S. sobrinus dengan nilai 42,7%.
Persentase penghambatan sampel dipengaruhi
oleh metabolik sekunder. Sule et al. (2010)
melaporkan kandungan metabolit aktif yang
terdapat pada daun ketepeng lebih tinggi daya
hambatannya terhadap pertumbuhan koloni
bakteri, selain itu, ekstrak daun ketepeng,
mengandung alkaloid, antrakuinon, flavonoid,
saponin, tannin, steroid/triterpenoid. Ekstrak n-
heksan daun ketepeng mengandung senyawa
triterpenoid yang memiliki sifat sebagai
antimikroba yang diduga dapat menghambat
pertumbuhan bakteri. Hasil uji aktivitas
antibakteri ekstrak daun ketepeng terhadap bakteri
R. solanacearum dan S. sobrinus dapat dilihat
pada Gambar 3.
a) b) c)
keterangan:
a) : DDH kontrol positif terhadap bakteri R. solanacearum
b) : DDH ekstrak daun C. alata L terhadap bakteri R. solanacearum
c) : DDH ekstrak daun C. alata L terhadap bakteri S. sobrinus
Gambar 3. DDH Ekstrak Daun Ketepeng pada Konsentrasi 2%, 1%, 0,5% Terhadap Bakteri R.
solanacearum dan S. sobrinus.
Gambar 3 menunjukkan bahwa diameter
daerah hambat yang terbentuk terhadap bakteri R.
solanacearum dan S. sobrinus disebabkan karena
kandungan senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada daun ketepeng yaitu adanya
kandungan kimia yang terdapat didalamnya
seperti rein aloe emodina diantron, asam
krisofanat (dehidroksimetil antroquinone) dan
tannin. Senyawa flavonoid yang terdapat pada
daun ketepeng menyebabkan terganggunya
dinding membran sel bakteri dalam pembentukan
senyawa kompleks protein, antara protein yang
dapat larut, protein ekstraseluler dan dinding sel.
Di sisi lain senyawa alkaloid bekerja dengan
menghambat sintesis dinding sel yang
menyebabkan fungsi permeabilitas selektif, fungsi
pengangkutan aktif, dan pengendalian susunan
protein dari sel bakteri menjadi terganggu
menyebabkan sel bakteri menjadi kehilangan
bentuk dan lisis (Pelczar et al. 1988). Senyawa
saponin berinteraksi dengan membran fosfolipid
sel yang bersifat impermeabel terhadap senyawa-
senyawa lipofilik sehingga menyebabkan
integritas membran menurun, morfologi membran
sel berubah, dan akhirnya dapat menyebabkan
membran sel rapuh dan lisis.
Rahmawati (2009) mengatakan senyawa
triterpenoid/steroid yang terdapat pada daun
ketepeng. Mekanisme triterpenoid sebagai
antibakteri adalah bereaksi dengan porin (protein
transmembran) pada membran luar dinding sel
bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat
sehingga mengakibatkan rusaknya porin.
Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar
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masuknya senyawa akan mengurangi
permeabilitas membran sel bakteri yang akan
mengakibatkan sel bakteri akan kekurangan
nutrisi, sehingga pertumbuhan bakteri terhambat
atau mati. Conner et al. (1993) melaporkan bahwa
senyawa triterpenoid yang mempunyai aktivitas
antimikroba antara lain adalah borneol, sineol,
pinene, kamfene, dan kamfor. Ibrahim (2014)
menuliskan bahwa ekstrak n-heksana daun
ketepeng dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphyloccocus aureus dan bakteri Escherichia
coli yang terdapat pada usus manusia, pada
konsentrasi 25% dengan diameter daerah hambat
masing-masing sebesar 18 mm dan 15,6 mm.
Kuspradini et al. (2018) melaporkan minyak atsiri
dari daun Scorodocarpus borneensis Becc
(Olacaceae) yang tumbuh di Indonesia mampu
menghambat pertumbuhan S. sobrinus, S. mutans,
S. aureus dan C. albicans.
Kemampuan sampel selain berasal dari
kandungan metabolit sekunder juga dipengaruhi
oleh perbedaan jenis bakteri yang digunakan yaitu
bakteri R. solanacearum merupakan bakteri Gram
negatif sedangkan bakteri S. sobrinus merupakan
bakteri Gram positif. Menurut Nurlansi et al.
(2017) perbedaan aktivitas antibakteri yang
terkandung pada ekstrak terhadap bekteri Gram
positif dan bakteri Gram negatif disebabkan oleh
perbedaan komponen penyusun dinding sel
bakteri. Dinding sel pada bakteri Gram positif
hanya mengandung protein dan karbohidrat yang
menyebabkan dinding selnya keras dan kaku,
sehingga senyawa yang terdapat pada ekstrak
lebih muda merusak dinding sel bakteri.
Sedangkan pada bakteri Gram negatif senyawa
yang terkandung pada ekstrak lebih sulit merusak
dinding sel bakteri karena selain mengandung
karbohidrat dan protein juga mengandung lipid
dalam jumlah besar seperti liporotein ataupun
lipopolisakarida sehingga dinding selnya fleksibel
dan lunak.
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